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ABSTRAK

Meta Nurjanah (2014): Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
dengan Metode Abaca-baca pada Anak Kesulitan Belajar X di Kelas 2 SD
Negeri 01 Alang Lawas

Penelitian ini membahas tentang meningkatkan kemampuan membaca
permulan dengan metode Abaca-baca pada anak kesulitan belajar X di SD Negeri
01 Alang Lawas. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan metode Abaca-baca
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak kesulitan belajar
kelas 2 di SD Negeri 01 Alang Lawas. Subjek penelitian adalah satu orang anak
berkesulitan belajar yang duduk di kelas 2.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Single Subject Design yaitu
metode penelitian yang melihat arah kecenderungan grafik yang membandingkan
antara kondisi baseline dengan kondisi treatment. Prosedur perekaman data
dengan cara pengamatan secara langsung, data direkam melalui prosedur
pencatatan kejadian (Event Recording) yaitu memberi tanda ceklist pada sejumlah
kata yang dibaca benar pada lembaran kerja siswa. Teknik analisis data yang
digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual Analysis of Grafik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. Pertama, penggunaan metode Abaca-baca dapat
meningkatkan kemampuan anak membaca permulaan secara signifikan. Hal ini
terbukti dari hasil analisis dalam dan luar kondisi yaitu arah kecenderungannya
meningkat, serta jejak datanya juga meningkat. Dan perolehan hasil overlap data
mendapatkan hasil 10%. Pada kondisi baseline kemampuan anak membaca
memperoleh 6 kata dengan benar. Setelah diberikan perlakuan dengan metode
Abaca-baca terbukti kemampuan membaca permulaan anak meningkat yaitu 20
kata dibaca dengan benar. Disarankan pada guru untuk menerapkan pembelajaran
dengan metode Abaca-baca untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak.



ABSTRACT

Meta Nurjanah. 2014. Improving the Beginning Reading Ability of the
Student with Learning Disabilities X by Using Abaca-baca Method in the
Second Grade of SD Negeri 01 Alang Lawas.

This research discussed about improving the beginning reading ability of
the student with learning disabilities X by using Abaca-baca method in the second
grade of SD Negeri 01 Alang Lawas. The purpose of this research was to see
whether the use of Abaca-baca method could improve the beginning reading
ability of the student with learning disabilities X in the second grade of SD Negeri
01 Alang Lawas. The subject of the research was a student with learning
disabilities in the second grade.

This research applied Single Subject Design which was intended to see the
tendency of graphic comparing the baseline condition and the intervention
condition. The data of the research was recorded by doing direct observation, and
it was recorded through even recording procedures in which the researcher gave
checklist on the words read by the student correctly on the Student Worksheet.
The data gotten then was analyzed by using visual analysis of graphic.

Based on the result of the research, the following conclusions were drawn.
First, the use of Abaca-baca method significantly could improve the beginning
reading ability of the student. This could be seen from the result of within and
inter-conditions in which its direction of tendency improved as well as its data
tracts. The percentage of the data overlapped was 10%. In the baseline condition,
the student was able to read 6 words correctly. After Abaca-baca method applied,
the student’s beginning reading ability improved in which he was able to read 20
words correctly. It was suggested to the teachers to apply Abaca-baca method to
improve the student’s beginning reading ability.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan negara berkewajiban
untuk mencerdaskan bangsa, yang mana termasuk didalamnya untuk
menguasai Bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa yang dipergunakan

untuk membangun hubungan-hubungan dengan manusia dan lingkungan.

Untuk berinteraksi dengan lingkungan manusia membutuhkan
kecakapan khusus seperti berkomunukasi agar manusia dapat menjalin
hubungan dengan manusia lain dan lingkungannya. Berkomunikasi akan
diperoleh melalui pembelajan bahasa. Bahasa adalah alat yang digunakan

untuk menyampaikan sesuatu pesan dalam berkomunikasi.

Peranan bahasa sebagai alat komunikasi diatur dalam PP no 28
tahun 1990 tentang pendidikan dasar, pasal 3 dikemukakan bahwa
pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan

siswa untuk mengikuti pendidikan menengah.

Berkaitan dengan hal itu, dalam kurikulum pendidikan dasar di
kemukakan bahwa pendidikan yang di selenggarakan Sekolah Dasar
bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar membaca, menulis dan

berhitung yang harus dikuasai siswa dalam menempuh jenjang



pendidikannya. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses
kegiatan belajar di sekolah sangat di tentukan oleh penguasaan

kemampuan membaca permulaan.

Pembinaan kemampuan membaca secara formal dilaksanakan
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan
yakni anak dituntut untuk mengenal huruf, suku kata, kata dan kalimat
yang bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk
dapat membaca lanjut serta anak dapat membaca kata-kata dan kalimat
sederhana dengan lancar dan tepat.

Hasil dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD N 01
Alang Lawas vyaitu peneliti melakukan identifikasi awal dengan
mewawancari kepala sekolah untuk menanyakan apakah ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah tersebut, kemudian kepala
sekolah memberikan informasi bahwa ada beberapa orang anak kelas Il
yang mengalami masalah dalam belajarnya.

Kepala Sekolah menyuruh peneliti untuk langsung masuk ke kelas
Il tersebut dan langsung mewawancari guru kelasnya jika ingin
memperoleh informasi yang lebih lanjut mengenai anak. Kemudian,
setelah itu peneliti langsung mewawancarai guru kelas dan juga melihat
rekapitulasi nilai anak kelas 1. Jumlah seluruh siswa kelas Il ada 38 orang,
dan guru kelas menyatakan ada beberapa orang anak kelas Il yang

mengalami kesulitan dalam belajarnya.



Peneliti melakukan identifikasi terhadap siswa kelas II, dan
hasilnya ternyata ada 4 orang anak yang mengalami kesulitan dalam
penyelesaian tes HKI yang peneliti berikan yaitu, soal matematika dan
bahasa indonesia. Setelah melihat hasil tes ada 4 orang anak yang
mengalami masalah dalam mengerjakan soal tes HKI yang peneliti
berikan, yang mana 4 orang anak mengalami masalah dalam
menyelesaikan soal matematika dan 1 orang yaitu anak X yang akan
peneliti teliti juga mengalami masalah dalam mengerjakan soal tes HKI
bahasa indonesia, dan penulis tertarik untuk melakukan assesmen lebih
lanjut terhadap anak X yang menjadi subjek dari penelitian yang akan
peneliti lakukan nantinya.

Karena anak X memiliki persentase kemampuan yang paling
bawah dari temannya yang 3 lagi dalam tes bahasa indonesia. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut anak mengalami masalah karena anak masih
belum mampu untuk membaca permulaan dengan benar dan lancar.
Sedangkan pada kurikulum KTSP dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas | semester 1 SD regular yang mana Standar Kompetensi (SK) dalam
Membaca (Memahami teks pendek dengan membaca nyaring), sedangkan
Kompetensi Dasar (KD) adalah (Membaca nyaring suku kata dan kata
dengan lafal yang tepat, membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal
dan intonasi yang tepat). Sedangkan anak sudah duduk di kelas Il SD

masih belum mampu membaca kata dengan tepat.



Oleh sebab itu peneliti tertarik menjadikan anak X menjadi subjek
penelitian peneliti, karena membaca permulaan sangat penting untuk anak
di kelas dasar, karena membaca akan menentukan dan mempengaruhui
kemampuan belajar anak dalam berbagai mata pelajaran. Oleh karena anak
pada kelas | SD saja sudah dituntut untuk mampu membaca suku kata dan
kata dengan lafal dan intonsi yang tepat. Sedangkan peneliti mendapatkan
kenyataan di lapangan terjadinya kesenjangan antara harapan dengan
kondisi kenyataan yang terjadi di lapangan, bahwa anak X kelas Il di SD
N 01 Alang Lawas masih belum bisa untuk membaca permulaan dengan
lancar dan benar.

Hasil assesmen peneliti yaitu dalam membaca kata anak sering
melakukan penggantian huruf dan peninggalan huruf. Seperti kata [teman]
anak membacanya [taman], kata [keset] anak membacanya [kaset], kata
[pita] anak membacnya [Kita], [pergi] anak membaca menjadi [pegi],
[meja] menjadi [maja], [buku] menjadi [baku], [becak] menjadi [deka].
Sehingga setelah melakukan beberapa kali assesmen, dapat penulis
simpulkan bahwa anak belum mampu membaca kata dengan benar dan
lancar.

Selanjutnya peneliti menurunkan instrumen peneliti kepada anak
dalam pengenalan huruf alfabet. Setelah penulis tes kemampuan anak
dalam mengenal huruf alfabet baik konsonan maupun vokal, anak sudah
mampu dalam melafalkan huruf vokal (a, i, u, e, 0) dan melafalkan

konsonan (b, ¢, d, f, g, h,j, k, I, m,n, p,q,r st Vv,w, XY, z) kemudian



anak juga mampu untuk menunjukan huruf yang penulis minta kepada
anak, namun ada beberapa huruf anak yang sering lupa yaitu huruf f, q, w,
X, Y, Z.

Berdasarkan hasil asessmen yang telah peneliti lakukan, anak ini
termasuk pada karakteristik anak kesulitan belajar membaca yang mana
karakteristik tersebut adalah anak sering mengalami kekeliruan dalam
membaca kata, yang mana anak sering melakukan penukaran huruf dalam
membaca kata dan penghilangan huruf dalam kata yang dibaca.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa anak sudah memiliki
kemampuan dalam pengenalan huruf alfabet baik vokal maupun konsonan,
dan anak sering lupa pada huruf f, g, w, X, y, z, sedangkan dalam hal
membaca kata anak masih belum mampu dengan benar.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan
pembelajaran dengan melakukan penelitian secara SSD atau Single Subject
Design untuk meningkatkan hasil belajar siswa X di SD N 01 Alang
Lawas. Maka untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca
permulaan ini peneliti akan menerapkan metode Abaca-baca untuk
membantu anak dalam belajar membaca.

Metode yang akan peneliti gunakan ini adalah metode Abaca-Baca
yang mana metode ini menerapkan cara belajar sambil bermain dan
bernyanyi dengan harapan hasil belajar siswa X meningkat terutama dalam

kemampuan membaca.



Metode Abaca-Baca memiliki keunggulan diantaranya mudah
dilaksanakan, pelaksanaannya dapat dilakukan dengan bermain dan
bernyanyi dengan anak, dan pelaksanaannya dapat dibantu dengan kartu
Abaca-baca, sehingga anak merasa senang dan fun untuk belajar
membaca.

Di salah satu kota, yaitu kota Payakumbuh membuka tempat
kursus atau latihan membaca yang mana tenaga pengajarnya menggunakan
metode Abaca-baca ini, disana peneliti melihat metode ini dapat
digunakan untuk mengajari anak yang mengalami masalah dalam
membaca permulaan, serta anak yang masih bersekolah di PAUD, juga
sudah ada yang mampu membaca permulaan karena mengikuti kursus
disana.

Bertolak dari pemikiran ini, yang mana peneliti menemukan anak
yang mengalami masalah dalam belajar membaca, maka peneliti tertarik
meneliti Anak Kesulitan Belajar Membaca dengan memberikan intervensi
dalam membaca permulaan melalui metode Abaca-baca. Dalam metode
ini, aspek yang ingin peneliti kembangkan adalah aspek membaca
permulaan tentang membaca kata.

Adapun judul yang peneliti ambil adalah *“Meningkatkan
kemampuan Membaca Permulaan dengan Metode Abaca-Baca Pada Anak

Kesulitan Belajar Kelas 2 di SD N 01 Alang Lawas™.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka

penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah, sebagai berikut:

1.

2.

Di kelas Il ada 4 orang anak yang mengalami masalah dalam belajar
Ada 4 orang anak yang mengalami masalah dalam mengerjakan soal
matematika

Satu anak (X) mengalami masalah dalam mengerjakan soal Bahasa
Indonesia

Kemampuan membaca permulaan anak masih rendah

Anak X belum mampu membaca permulaan kata dengan benar

Anak belum mampu membaca kalimat sederhana dengan benar dan
lancar

Anak belum bisa membaca wacana sederhana dengan lanacar.
Metode Abaca-baca belum pernah digunakan guru dalam mengajar

membaca permulaan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan mengingat adanya

keterbatasan dari peneliti, baik dari segi waktu, kemampuan dan materi.

Maka peneliti membatasi permasalahan ini pada kemampuan membaca

permulaan kata untuk anak kesulitan belajar membaca X kelas 2 SD di SD

N 01 Alang Lawas dengan Metode Abaca-Baca”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan Apakah penerapan metode Abaca-Baca dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kesulitan
belajar X kelas 2 SD Negeri 01 Alang Lawas?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan
tujuan penelitian bahwa untuk membuktikan Penerapan Metode Abaca-
Baca Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak
Kesulitan Belajar X Kelas 2 SD Negeri 01 Alang Lawas
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan memberi
manfaat bagi semua pihak, yaitu :

1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman
bagi yang akan memberikan layanan dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak, khususnya anak kesulitan
belajar membaca. Manfaat praktis ini sasarannya adalah bagi guru.

2. Manfaat teoritik, yaitu bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan
penelitian ini sebagai pedoman dan arahan untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



